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Abstrak 
 
Majalah Liberty merupakan media cetak lokal yang berfungsi sebagai media informasi, dan juga 
sebagai media pembelajaran bagi masyarakat. Tataletak majalah tersebut memiliki keajegan yang 
harus dijaga setiap penerbitannya Tujuan Penelitian ini mendeskripsikan anatomi tataletak 
perwajahan Majalah Liberty. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti tata letak dan Majalah Liberty. Secara deskriptif, 
penelitian ini menjelaskan dan mengembangkan pengertian dan pemahaman mengenai tata letak 
majalah. Majalah Liberty sebagai objek penelitiannya dianalisis komposisi dan sistem gridnya. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian menggunakaan teknik pengumpulan 
data dokumentasi dan studi literatur. Tataletak Majalah Liberty tidak bervariasi cenderung tetap 
dan monoton. Judul di kanan atas deck mengikuti di bawahnya baik dalam sistem grid dua ataupun 
tiga kolom. Begitu pula dalam pengaturan arah baca (hirarki) cenderung juga mengalir dari atas ke 
bawah dan kiri ke kanan. 
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1. Pendahuluan  
Majalah merupakan media cetak yang berfungsi 
sebagai media informasi, dan juga sebagai 
media pembelajaran bagi masyarakat. 
Dibandingkan dengan media yang lain, 
majalah/media cetak cenderung lebih jelas 
target audiensnya.    Majalah menggunakan 
kertas yang lebih bermutu lebih tiinggi. Dewasa 
ini juga berkembang majalah yang diterbitkan 
secara online di internet. Bahkan beberapa dan 
majalah memiliki kedua versi cetak dan internet 
sekaligus. Ada juga majalah yang hanya 
memiliki versi cetak saja atau versi internet 
saja. Pada dasarnya majalah maupun media 
cetak lainnya memiliki cara pengaturan 
tataletak yang sama. Yang membedakan 
hanyalah perlakuan pada saat akan mencetak. 
Majalah berfungsi sebagai penyampai 
informasi, menjual produk, menyebarkan 
paham atau aliran, Tapi pada umumnya majalah 
merupakan media periklanan karena majalah 
menyediakan sebagian besar isinya untuk iklan 
termasuk juga artikel-artikel yang mengarah 
pada penjualan produk tertentu. Target audience 
majalah lebih tersegmentasi tidak seluas surat 
kabar. Ukuran dan bentuk majalah tidak 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Pada 
umumnya berukura A4 atau (21x30cm). 
Sampul menjadi daya tarik utama majalah. 
Penampilan sampul dibuat atraktif agar orang-
orangg tertarik untuk membeli majalah tersebut 
(Rustan, 2008). 
Majalah adalah salah satu media yang 
diterbitkan secara berkala yang berisi 
bermacam-macam artikel dalam subyek yang 
bervariasi, biasanya diterbitkan mingguan, 
dwimingguan atau bulanan, memiliki artikel 
mengenai topik populer yang ditujukan kepada 
masyarakat umum dan ditulis dengan gaya 
bahasa yang mudah dimengerti oleh banyak 
orang. Begitu juga majalah juga ada majalah 
yang terbit secara nasional dan disebarluaskan 
keseluruh Indonesia maupun yang berskala 
lokal.  
Tataletak majalah memiliki keajegan yang 
harus dijaga setiap penerbitannya terutama 
untuk majalah skala nasional.  Hal ini juga 
berlaku pada majalah. Tata letak majalah 
nasional menjadi standar setiap terbitannya dan 
sudah berlaku umum. Berbeda dengan majalah 
lokal yang memiliki kekhasan dari muatan lokal 
yang harus diangkat dalam setiap edisinya. 
Keajegan tata letak majalah lokal perlu 
diapahami sebagai keunikan dari muatan lokal 
media itu sendiri. 
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Majalah Liberty berawal dari Majalah Liberal 
didirikan oleh Goh Tjing Hok, yaitu keturunan 
Tionghoa asal Semarang dan hijrah ke Surabaya 
Majalah Liberal menggu-nakan bahasa 
campuran Melayu dan Indonesia. Sejak awal 
penerbit sampul yang memasang wanita-wanita 
cantik, dengan busana yang minim dan berpose 
menggoda.  Dikarenakan kata Liberal dianggap 
berba-haya, kemudian dirubah meenjadi 
Liberty, yaitu pada tanggal 12 September 1959. 
Meskipun telah menjadi Majalah Liberty, 
konten majalah tetap berisi tentang adat dan 
budaya kaum Tionghoa peranakan di Surabaya 
yang mengusung semangat Nasionalisme 
Indonesia.  Namun, seiring permintaan pangsa 
pasar, berubahlah haluan majalah tersebut  
menjadi  majalah  umum. Majalah Liberty 
menyesuaikan daya beli masyarakat dengan 
melakukan perubahan-perubahan dalam 
kontennya. Dari majalah opnini, kemudian 
berubah menjadi politik, kemudian berganti lagi 
menjadi majalah keluarga, dan pada tahun 1987 
menjadi majalah wanita pertama dan satu-
satunya   di   Jawa   Timur, kemudian akhirnya 
beralih konsep dengan tema klenik dan mistis. 
Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh 
redaksi Liberty untuk mengikuti selera pasar   
dan   daya   beli   masyarakat. Setelah berganti-
ganti konsep penerbitannya sejak 1953 hingga 
kini, Liberty berusaha untuk mengeksistensikan 
dirinya dengan mempertahankan ciri khasnya 
sebagai majalah yang mengusung tema mistis 
dan klenik, disertai covernya yang memajang 
pose seksi nan menggoda dari para model-
modelnya. Majalah Liberty tetap bertahan 
ditengah gempuran majalah nasional di 
Surabaya. Majalah Liberty sampai saat ini 
masih mempertahankan Surabaya sebagai basis 
penerbitan (Pratama, 2016).  
Pada tanggal 1 Juni 2003 di Surabaya oleh Bp. 
Jaya Suprana memberikan Rekor Muri kepada 
Majalah Liberty sebagai Majalah Tertua. 
Majalah Liberty berdiri atau lahir pada tanggal 
12 September 1953. Pada tahun 2003 ini oplah 
majalah Liberty mencapai 85.000 eksemplar, 
majalah liberty telah beredar di seluruh pelosok 
Indonesia serta diluar negeri seperti di 
Hongkong, Taiwan, Malaysia, dan Singapura. 
Majalah Liberty dari pertama hingga sekarang 
selalu mengulas tentang masalah – masalah 
supranatural dan mistik karena karakteristiknya 
tak pernah beranjak dari dunia supranatural dan 
mistik disamping kehidupan realitas lainnya 
seperti kriminal, kesehatan, jagad aneh, tragedy 
(Sarwono, 2009: 67).  
Majalah Liberty berukuran 21,59 cm x 
27,94cm. Sampul muka menggunakan kertas 
full color artpaper 120 gr, sedangkan isinya 
menggunakan kertas HVS 70g 32 halaman full 
color dan 54 halaman grayscale. Majalah 
Liberty Edisi 2652 tanggal 21 Maret 2017 dan 
Majalah Liberty Edisi 2653 tanggal 1 April 
2017 terdiri dari beberapa segmen antara lain: 
Liputan khusus, Selingan, Cerita Sampul, 
Otomotif, Supranatural, Kriminal, Hukum, 
Fashion, Harmoni, Aneh Dunia, Mistis 
Fenomena dan Mistis. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
permasalahan maka tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan anatomi tataletak perwajahan 
majalah Liberty sebagai majalah lokal. 
 
2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
digunakan untuk meneliti tata letak Majalah 
Liberty yang merupakan keadaan atau suatu 
peristiwa yang sedang berlangsung pada saat 
dilakukan penelitian, kemudian data dari tata 
letak tersebut tersebut yang diperoleh 
dikumpulkan, dikelompokkan, disusun, 
dijelaskan dan dianalis kemudian ditarik 
kesimpulan (Moleong, 2019; Sugiyono, 2011). 
Secara deskriptif, penelitian ini menjelaskan 
dan mengembangkan pengertian dan 
pemahaman mengenai tata letak media cetak. 
Penjelasan yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa dengan menerapkan metode ilmiah. 
Data dari tata letak tersebut tersebut yang 
diperoleh dikumpulkan, dikelompokkan, 
disusun, dijelaskan dan dianalis kemudian 
ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini fokus 
pada tata letak majalah Liberty sebagai objek 
penelitiannya kemudian menganalisis struktur 
visual tersebut dengan mengkaitkan dengan 
kajian teori yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian menggunakaan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
Dokumentasi dan Studi Literatur. 
 
 
3.Komposisi Majalah Liberty   
Tataletak media cetak juga tidak lepas dari 
prinsip-prinsip desain yang melingkupinya 
(Tinarbuko, 2009:59). Prinsip tataletak pada 
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dasarnya berbicara tentang menyusun, menata, 
mengatur, dan mengelola unsur-unsur desain 
supaya serasi dipandang. Prinsip tataletak 
merupakan rumus untuk merancang tataletak 
desain. Begitu pula desain media cetak yang di 
dalamnya terdapat prinsip-prinsip tataletak 
desain yaitu: Sequence, Emphasis, Balance dan 
unity.  Sequence meruapakan urutaan perhatian. 
Emphasis memberikan penekanan dalam 
desain. Balance mengatur keseimbangan. 
Sedangkan Unity mencipta-kan kesatuan 
(Rustan, 2008:74-75).  
Sequence merupakan urutan perhatian pada 
layout atau aliran pandangan mata ketika 
melihat layout desain poster film. Sequence bisa 
disebut juga sebagai hirarki, flow atau aliran.  
Emphasis merupakan penekanan di bagian 
tertentu pada layout desain poster. Gunanya 
untuk lebih memfokuskan audience dalam 
melihat poster film tersebut. Sedangkan 
Balance merupakan teknik mengatur 
keseimbangan terhadap unsur-unsur layout 
tersebut. (Anggraini dkk., 2014:74-76) 
Tata letak (layout) berkaitan dengan 
penyusunan atau perancangan fasilitas/elemen 
grafis (tergambar, terwujud) tertentu ke dalam 
ruang yang tersedia dan terbatas yang bertujuan 
untuk  membentuk suatu susunan yang menarik. 
Perwajahan adalah penyusunan unsur-unsur 
desain berupa garis, bidang, warna ke dalam 
suatu halaman yang disebarkan melalui media 
cetak secara kasatmata (visual) dan secara 
menyeluruh dalam perspektif fungsional, 
keteraturan, hubungan, proporsi, dsb yang 
menjiwai tata letak. Perwajahan tidak hanya 
proses kreatif penggabungan antara 
kecendikiaan dan keterampilan artistik dan 
tidak hanya dimaksudkan untuk memasukkan 
berita, foto, ilustrasi, dan iklan, tetapi ada tugas 
yang lebih berat, yaitu bagaimana perwajahan 
dapat menambah daya serap penerimaan pesan 
di dalamnya (Supriadi, 2017) 
Tipografi dapat menegaskan kolom. Perbedaan 
berat dan ukuran pada teks dapat mengurutkan 
informasi yang disajikan serta menentukan 
hiarki seperti judul dan sub judul judulnya. 
Versi bold pada tipe huruf Sanserif digunakan 
sebagai penekanan (emphasis) sedangkan huruf 
yang lebih ringan digunakan sebagai bodytext 
(Tondreau, 2009:44). Berdasarkan teori diatas 
dalam Majalah Liberty Edisi 2652 tanggal 21 
Maret 2017 halaman 25 dengan sistem grid 2 
kolom memiliki hirarki seperti terlihat pada 
gambar berikut ini. 
 
 
 
Gambar 1. Hirarki Majalah Liberty 
(Sumber: Majalah Liberty Edisi 2652) 
 
Judul “Lewat Jasa Ojek Online” sebagai point 
of interest artikel ini kemudian menuju deck di 
sebelah kiri sebagai pengantar sebelum masuk 
ke bodytext turun kebawah sisi kiri kemudian 
naik ke kolom kedua lalu turun ke bawah. 
 
4. Sistem Grid Majalah Liberty  
Grid digunakan sebagai solusi untuk mengatasi 
permasalahan penempatan elemen-elemen 
visual dalam sebuah ruang desain. Sistem grid 
digunakan sebagai perangkat untuk 
mempermudah penempatan komposisi visual 
secara sistematis baik secara horizontal 
maaupun vertikal. (Sihombing, 2015:204). Grid 
merupakan alat bantu yang bermanfaat untuk 
mengatur tataletak unsur-unsur desain dan 
menjaga konsistensi dan kesatuan tataletak itu 
sendiri. (Rustan, 2008:68)  
Grid digunakan untuk mengatur ruang dan 
informasi bagi pembaca berupa pemetaan 
rencana untuk proyek secara keseluruhan. 
Selain itu, grid merupakaan informasi dan cara 
untuk menjaga ketertiban. Hari ini, grid lagi 
dipandang sebagai alat yang penting, 
diandalkan oleh profesional yang baik baru 
untuk praktek dan dibumbui dengan 
pengalaman puluhan tahun. (Tondreau, 2009:8) 
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Fungsi grid, selain alat pengaturan komposisi 
dalam ruang dua dimensi, grid dapat 
menciptakan sifat-sifat yang berkaitan dengan 
penampilan (performance) dalam bentuk 
desain, atau bisa menciptakan kesan 
(impression) tertentu; seperti sifat formal, 
mahal, murah dan seterusnya.  
Pembagian halaman dalam sistem grid dibagi 
menjadi beberapa garis-garis vertikal dan 
horisantal. Dalam perancangan tataletak grafis, 
penempatan komposisi sistem grid sesuai 
dengan kebutuhan seperti yang dinyatakan oleh 
Timothy Samara (Anggraini & Natalia, 
2013:82) pembagian grid adalah sebagai 
berikut: manuskrip atau satu kolom (single-
column grid) dan beberapa kolom (multi-
column grid) atau dengan sistem modul 
(modular grid) dan hierarchical grid. 
Analisis grid sistim ini berdasarkan pembagian 
grid Brockmann (1968). Menurut Brogmann 
(1968) idealnya porporsi margin terlebar adalah 
bawah kemudian kanan (luar) dan terpendek 
sebelah kiri (dalam). Dengan perbandingan 
ukuran sebagai berikut: atas 1,5, bawah 3 dan 
kiri 1 sedangkan kanan 2. Dalam majalah 
Liberty memiliki dua jenis sistem grid, yaitu 
grid dua kolom dan grid tiga kolom. 
Unsur-unsur sistem grid dapat dilihat dalam 
gambar berikut: (Anggraini & Natalia, 2013:80-
81) 
1) Format merupakan wilayah desain akan 
diwujudkan. Format berperan penting dalam 
peletakkan unsur-unsur desain seperti: teks 
dan gambar. Format majalah bisa berbeda 
dengan format surat kabar maupun website. 
2) Margin merupakan ruang antar luar format 
dengan konten (gambar atau teks). Margin 
yang besar dapat membantu pembaca 
memusatkan perhatian pada konten.  
3) Flowlines merupakan garis horizontal yang 
membagi format secara horisontal.  
4) Modules merupakan unit-unit yang 
dipisahkan oleh jarak yang teratur. Modul 
menjadi balok bangunan basis dari grid. 
Modul dapat diulang-ulang sehingga 
menciptakan kolom dan baris. Besar modul 
sebaiknya disesuaikan dengan lebar baris 
dari teks. 
5) Kolom merupakan susunan modul secara 
veertikal. Idealnya semakin banyak jumlah 
kolom pembuatan grid akan semakin 
fleksibel tetapi disisi lain banyaknya kolom 
ini tidak memudahkan desainer 
menempatkan unsur-unsur desain.  
6) Gutter merupakan jarak yang memisahkan 
kolom da baris 
7) Marker merupakan indikator penerapan 
informasi yang tampil secara konsisten. 
Biasanya digunakan untuk menunjukkaan 
halaman. 
 
4.1. Sistem Grid Dua Kolom 
Grid dua kolom mudah diikuti. Gambar bisa 
berada dalam kolom, dengan teks di atas atau di 
bawah.  Dengan menggunakan 2 kolom gambar 
lebih besar bisa diaplikasikan, teks juga bisa 
diletakkan keluar margin sehingga bisa 
meramaikan keseluruhan karya serta 
menambahkan ritme dalam keteraturan 
(Tondreau, 2009:34). 
Majalah Liberty Edisi 2652 tanggal 21 Maret 
2017 halaman 25 memiliki sistem grid 2 kolom 
seperti pada gambar berikut ini. Margin kanan 
sebesar 22 cm lebih besar dari margin atas dan 
bawah sebesar 2,6 cm dan 2 cm, sedangkan 
margin kiri sebesar 1 cm. Gutter vertikal 
sebesar 0,5 cm. Judul difungsikan sebagai Grid 
Baris (row grid) sedangkan teks merupakan 
grid kolom (column grid). Lebar kolom kanan 
dan kiri sama yaitu sebesar 8 cm. Tinggi kolom 
juga sama yaitu sebesar 19. Kolom kiri terdapat 
deck dan foto. Kolom kanan berisi fulltext 
ditambah satu foto. 
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Gambar 2. Sistem Grid 2 Kolom  
 
Mengacu pada sistm grid Brockmann 
(1968) Artikel dalam Majalah Liberty ini 
pada bagian kanan terdapat ruang kosong 
yang dimanfaatkan untuk meletakkan judul 
artikel. Di bawah judul dan halaman 
sebelah kanan diisi penuh body text dengan 
variasi foto.  
 
4.2. Sistem Grid Tiga Kolom 
Selain menerapkan sistem grid 2 kolom, 
Majalah Liberty juga menerapkan sistem grid 3 
kolom. Analisis yang digunakan masih 
menggunakan teori Brockmann (1968). Untuk 
tataletak sistem grid tiga kolom proporsi 
bbawah lebih lebar dibandingkan atas kemudian 
bagian luar dan yang terpendek bagian dalam. 
Majalah Liberty Edisi 2652 tanggal 21 Maret 
2017 halaman 16-17 memiliki sistem grid 3 
kolom. Margin luar kanan dan kiri memiliki 
lebar yang sama yaitu 2 cm, margin atas: 2,5 
cm. Artikel ini memiliki lebar kolom kanan dan 
kiri yang sama. Judul dketakkan di kiri atas 
selebar dua kolom sebagai pengisi ruang 
kosong. Deck berdekatan dengan judul selebar 
3 kolom.  Untuk estetika, foto diletakkan di 
ujung bawah kiri dan kanan atas melebihi grid 
yang ada.  Dalam artkel ini foto difungsikan 
sebagai gambar latar artikel  tersebut. Untuk 
lebih jelasnya seperti pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 3. Sistem Grid 3Kolom 
 
5. Kesimpulan 
 Tataletak sistem grid Majalah Liberty tidak 
bervariasi cenderung tetap dan monoton. Judul 
di kanan atas deck mengikuti di bawahnya baik 
dalam sistem grid dua ataupun tiga kolom. 
Begitu pula dalam pengaturan arah baca 
(hirarki) cenderung juga mengalir dari atas ke 
bawah dan kiri ke kanan. 
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